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dan epanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam kepustakaan.  
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RINGKASAN 

“Sincere” 

Karya: RA. Renata Astria 

Karya tari berjudul “Sincere” ini digarap dalam bentuk koreografi duet putra 

dan putri.  Karya ini dilandasi gagasan tentang menyelesaikan permasalahan 

kesedihan yang dialami penata (Renata) atas pengalaman empirik bersama ayah 

dalam masa hidupnya. Segala bentuk peristiwa yang dialami bersama ayah, 

terekam jelas dalam tubuh, perasaan, dan ingatan penata. Memori ini dijadikan 

acuan dalam proses kreatif penciptaan tari. Esensi pertanyaan ini 

direpresentasikan ke dalam berbagai aspek tari. Gerak tari yang digunakan 

berdasar pada hasil eksplorasi gerak tubuh penata ketika bersedih atau menangis, 

seperti bergetar dan beberapa bentuk gerak dengan volume gerak mengecil. Di 

samping itu, pijakan dasar gerak yang digunakan dalam karya ini tidak lagi 

mengacu pada gerak tari tradisi melainkan bentuk gerak tari kontemporer atau 

kekinian. Musikjuga berperanpenting.Sebagaipengiringgerak, pemberi 

tempo,danpendukungsuasana. Musik juga diharapkan dapat 

memperkuatimajinasipenontondalammelihatgerak. Format musik yang digunakan 

dalam karya ini adalah Musical Instrument Digital Interface (MIDI).  

Bahasa simbol yang diungkapkan melalui karya tari ini diharapkan mampu 

menyampaikan maksud serta makna yang terkandung di dalamnya, sehingga 

karya tari ini bukan berfungsi sebagai tontonan semata melainkan mampu 

menginspirasi dan sebagai sarana merefleksikan diri terhadap peristiwa dan 

pengalaman yang dialami. Bahwa kesedihan itu tidak harus disimpan sampai 

berlarut-larut, tetapi harus dilepas dan diikhlaskan. 

Kata kunci: Sincere; ikhlas; koreografi duet. 
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            RA. Renata Astria 

                1411494011 
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membantu. Pada kesempatan ini, ijinkan saya untuk mengucapkan terima kasih 

yang sedalam-dalamnya atas kerjasama dan dukungan tiada henti yang diberikan, 

dari awal perancangan proposal hingga karya ini siap dipentaskan dan skripsi tari 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Ayah saya, RM. Bhekti Utomo adalah salah satu dari sekian banyak 

seniman lukis di Yogyakarta yang sampai akhir hayatnya masih menekuni proses 

pembuatan batik lukis. Kemampuan membuat batik lukis yang dimiliki oleh 

Bhekti Utomo didapatkannya melalui proses belajar dengan cara melihat dan 

mengamati proses pembuatan batik yang sering dilakukan oleh bapak mertuanya 

(RM.Kuswadji Kawendro Susanto).Bhekti Utomo menjalankan kewajiban atau 

perannya sebagai seorang kepala keluarga sekaligus ayah dengan mengurus tiga 

anak yang masih bersekolah. Selain mengantar jemput tiga anaknya, ia juga 

mencari nafkah dari hasil karyanya, yaitu batik lukis, dengan menjual ke galeri-

galeri yang ada di Yogyakarta. Namun pada akhirnya, perannya sebagai seorang 

ayah dan kepala keluarga harus berakhir ketika ia meninggal dunia pada saat 

Renata berusia 14 tahun.  

Beliau meninggal dunia pada tanggal 2 Februari 2010 dengan meninggalkan 

seorang istri dan tiga orang anaknya yang masih berusia sangat muda, yaitu kakak 

pertama bernama RM. Prenatama Prima (18 tahun), RA. Renata Astria (14 tahun), 

dan yang terakhir RA. Milkta Tiara (10 tahun). Rasa kehilangan dan kesedihan 

melanda diri penata dengan begitu kuat dan berlarut, karena merasa kehilangan 

sosok lelaki panutan. Banyak kenangan indah masih sangat membekas di pikiran 

penata hingga saat ini. Demikian juga dengan rasa kehilangan dan kesedihan akan 

kepergian beliau, masih sering muncul dan terkadang menghambat langkah dalam 
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meraih prestasi. Kesadaran untuk mengikhlaskan kepergian beliau terus 

diupayakan. 

“Sincere” sebagai judul karya yang diciptakan akan mencoba 

merepresentasikan pengalaman tubuh saat merasakan kesedihan. Kesedihan 

memang dialami dan pada saatnya harus dilepas dan diikhlaskan, supaya langkah 

menjadi lebih ringan dalam upaya mengukir prestasi. Kesedihan yang 

diekspresikan juga akan disertai ingatan-ingatan masa indah bersama ayah. 

Menemani dan menikmati saat ayah melukis dan saat ayah mengantarkan hasil 

lukisannya ke galeri-galeri yang ada di Yogyakarta. Dalam rutinitas 

kesehariannya beliau juga mengurus ketiga anaknya. Rasa cinta dan kasih 

sayangnya terhadap istri dan anak-anaknya sangatlah besar bahkan lebih besar 

dari kecintaannya akan profesi yang digeluti yaitu melukis. Terbukti dengan 

tanggung jawab beliau menafkahi anak beserta istrinya, dan tidak ingin 

meninggalkan keluarganya untuk bekerja di luar kota. Sebelumnya beliau telah 

mendapatkan banyak tawaran untuk membuat galeri di luar kota, akan tetapi 

beliau memilih untuk bekerja di rumah saja sehingga bisa selalu berkumpul 

dengan istri dan anak-anaknya. Penata sering kali menghabiskan waktu bersama 

beliau dengan pekerjaannya yang dilakukan di rumah, ini membuat kedekatan 

emosional penata dengan beliau menjadi sangat kuat. Hal ini menimbulkan rasa 

kehilangan yang teramat dalam selepas kepergian beliau untuk selamanya. Di 

benak penata masih terus terngiang satu kata yang selalu diucapkan di berbagai 

kesempatan yaitu keikhlasan. Bahwa hidup ini harus dijalani dengan ikhlas, 

karena keikhklasan akan membuat hidup ini menjadi lebih ringan walaupun 
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banyak hal perlu dipertaruhkan sebelum menuju ikhlas. Penata meminjam kata 

ikhlas (“Sincere”, dalam bahasa inggris) untuk digunakan sebagai judul karya, 

sebagai cara menyelesaikan permasalahan  kesedihan.  

Permasalahan ini akan diekspresikan ke dalam koreografi duet dengan 

struktur atau urutan bagian berdasar permasalahan kesedihan, mencoba melepas 

kesedihan dengan tulus dan rasa lega. Kesedihan akan banyak menggunakan pola-

pola gerak mengecil dan shaking. Pola-pola gerak tersebut diambil ketika penata 

merasa sedih kemudian menangis. Mencoba melepas kesedihan diinterprestasikan 

ke dalam gerak melepas atau menjulur keluar dan saling menopang, terkadang 

juga ketika mencoba melepaskan kesedihan itu masih ada hal-hal yang membuat 

pikiran dan tubuh penata seakan menolak untuk melepaskan, tetapi terus 

diupayakan untuk terus mencoba melepas kesedihan. Sedangkan konsep gerak 

keikhlasan divisualisasikan kedalam kualitas gerak kuat, kokoh, dan pola-pola 

melebar. Bagian keikhlasan ini diakhiri dengan aktivitas melipat kain melukis. 

Aktivitas tersebut merupakan simbolisasi dari perasaan lega yang dialami sesudah 

mengikhlaskan kepergian almarhum.  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, munculpertanyaan kreatif 

yaitu, bagaimana cara memvisualisasikan gagasan mengenai kesedihan, mencoba 

melepaskan kesedihan, dan ikhlas, ke dalam bentuk koreografi duet berpasangan?  

Pertanyaan kreatif ini mengantarkan pada sebuah rumusan ide penciptaan 

karya tari yang diberi judul “Sincere”, yaitu menginterpretasikan kesedihan 

kemudian mencoba melepas kesedihan menjadi ikhlas ke dalam empat bagian, 
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yaitu Introduksi, bagian Satu, bagian Dua, dan Ending. Pada adegan Introduksi 

akan memunculkan sosok ayah yang sedang duduk melukis di atas meja dengan 

menggunakan (kaos, sarung, dan kacamata) dan anak perempuannya hanya duduk 

diam dan melihat dari kejauhan. Pemunculan sosok ayah divisualisasikan 

menggunakan tubuh penari laki-laki yang sedang duduk melukis. Bagian Satu 

mengekspresikan kesedihan yang dirasakan penata menggunakan koreografi 

tunggal dengan pola-pola gerak ke dalam, mengecil, dan shaking. Bagian Dua 

lebih memfokuskan luapan keinginan untuk mencoba melepas kesedihan dengan 

menggunakan pola bentuk tari duet berpasangan saling menopang. Hal ini 

dipertimbangkan karena ketika mengalami rasa sedih ada banyak bantuan dari 

orang-orang terdekat, dengan demikian bisa dipersepsikan ke dalam bentuk saling 

menopang. Ending menggambarkan kelegaan, kelegaan digambarkan melalui 

aktivitas seorang penari perempuan, melipat dan menata rapi kain melukis yang 

digunakan oleh penari laki-laki yang menggambarkan sosok almarhum. Kain yang 

dirapikan oleh penari perempuan diletakkan di atas meja yang sebelumnya meja 

tersebut difungsikan sebagai set panggung untuk memperkuat maksud dari ide 

menggambarkan sosok almarhum yang sedang melukis.  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mengekspresikan kesedihan, mencoba melepas, dan rasa ikhlas ke 

dalam bentuk koreografi duet putra dan putri. 

b. Mengenang almarhum ayah melalui karya tari yang diciptakan. 
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c. Melalui karya tari yang diciptakan, penata ingin lebih memahami arti 

tari bagi diri sendiri 

2. Manfaat 

a. Menjadi lebih memahami bahwa kesedihan harus dialami dan 

diikhlaskan supaya merasakan kelegaan. 

b. Mendapatkan pengalaman baru dalam membuat sebuah karya tari 

dengan mengangkat tema keikhlasan. 

D. Tinjauan Sumber 

Penciptaan karya tari ini sangat perlu dilandasi dengan konsep-konsep yang 

jelas untuk memperkuat gagasan tentang menyelesaikan sebuah kesedihan, 

bagaimana kesedihan itu dialami dan diikhlaskan. Berikut beberapa sumber yang 

akan dijadikan acuan dalam penciptaan karya tari 

1.Sumber tertulis  

Koreografi tidak akan bisa lepas dari yang dinamakan komposisi tari dalam 

wujud bentuk, teknik, dan isi. Dalam buku berjudul Koreografi Bentuk-Teknis-

Isi,pembahasan tentang tahap eksplorasi “teknik” terhadap objek atau fenomena 

dari luar diri kita, dapat dilakukan dengan mengeksplor objek atau fenomena apa 

saja yang berhubungan dengan “teknik gerak” (Hadi, 2014:72). Hal ini memberi 

arahan teknik dalam proses penemuan gerak. Diawali dengan pemanasan tari yang 

dilakukan bersama penari, kemudian menjelajahi pola-pola gerak level bawah 

yang dilakukan secara bersamaan dengan posisi tubuh saling berdekatan. Dari 

proses ini kemudian ditemukan pola-pola gerak saling menopang yang 

selanjutnya dijadikan acuan untuk menemukan motif-motif gerak karya “Sincere”. 
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Hadi dalam buku Aspek-aspek Dasar Koreogarfi Kelompok, menyampaikan 

pembahasan yang dapat digunakan sebagai referensi, di antaranya mengenai 

pengertian tahap eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Eksplorasi 

adalah tahap awal proses koreografi, yaitu suatu penjajagan terhadap obyek atau 

fenomena dari luar dirinya; suatu pengalaman untuk mendapatkan rangsangan, 

sehingga dapat memperkuat daya kreativitas (Hadi, 2014:70). Penata 

menceritakan pengalaman kesedihan untuk merangsang imajinasi penari di dalam 

menemukan bentuk-bentuk gerak yang sesuai dengan konsep yang diingkinkan. 

Hingga pada akhirnya ditemukan pola-pola gerak menarik seperti gerak mengecil 

dan shaking yang muncul ketika menangis, kemudian dijadikan acuan untuk 

pencarian gerak. Tahap kedua adalah improvisasi. Tahap improvisasi dilakukan di 

studio dengan tujuan untuk menemukan kemungkinan munculnya gerak baru dari 

gerak-gerak dasar yang ditemukan dari proses eksplorasi. Hasil gerak tersebut 

kemudian dituangkan kepada penari. Penata dan penari mencoba menemukan 

pengembangannya sehingga nyaman dilakukan bersama.  

Buku selanjutnya ditulis oleh Jacqueline Smith berjudul Dance 

Compotitions: A Practical Guide for Teachers (1976), diterjemahkan oleh Ben 

Suharto, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru (1985). Salah satu 

pembahasan dalam buku tersebut mengenai rangsang tari. Dikatakan bahwa 

rangsang bagi komposisi tari dapat berupa auditif, visual, gagasan, rabaan, atau 

kinestik (Smith, terjemahan oleh Ben Suharto, 1985:20). Karya tari “Sincere” 

dapat dikatakan menggunakan rangsang gagasan. Hal ini berawal dari melihat 

lukisan almarhum, kemudian muncul ingatan-ingatan tentang masalalu 
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kebersamaan dengan almarhum di masa lalu. Ingatan tentang ayah kemudian 

mengarahkan persoalan kesedihan yang membelenggu diri, dan keinginan untuk 

melepas kesedihan. Gagasan ini kemudian dipetik untuk menjadi landasan 

penciptaan tari. 

2. Sumber Karya 

Selama menempuh empat tahun pendidikan S1 di Jurusan Tari ISI 

Yogyakarta, penata telah menciptakan beberapa karya tari, baik untuk memenuhi 

tuntutan mata kuliah tertentu maupun di luar kebutuhan studi. Salah satu karya 

tari yang pernah diciptakan diberi judul Re-Noto. Karya Re-Noto dipentaskan di 

Auditorium Jurusan Tari ISI Yogyakrata, tahun 2017, dalam rangka ujian kelas 

Koreografi Mandiri. Karya tersebut merupakan karya tari dengan menggunakan 

lima penari perempuan yang mencoba mengungkapkan ekspresi tubuh ketika 

merasakan kesedihan, kesedihan karena kehilangan sosok ayah. Pola-pola gerak 

yang digunakan adalah gerak mengecil dan gerak saling menopang. Karya 

“Sincere”dapat dikatakan memanfaatkan hasil proses kreatif dari karya Re-Noto, 

sebagai acuan kreatif terutama berkaitan dengan pengembangan ide karya dan 

gerak. “Sincere” dapat dikatakan sebagai karya lanjutan, memanfaatkan gagasan 

tari yang sama, tetapi diekspresikan dengan simbol dan bentuk koreografi yang 

berbeda.  
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